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Abstrak

Pengembangan menghasilkan e-book berbasis elaborasi gambar sebagai media pembelajaran untuk penguatan
kognitif. MDLC (Multimedia Development Life Cycle) versi Luther-Sutopo yang meliputi 6 tahap: Konsep,
Desain, Pengumpulan materi, Pembuatan, Pengujian, dan Distribusi merupakan metode untuk pengembangan.
Analisis data menggunakan kuantitatif dan kualitatif. E-book berbasis elaborasi gambar diperuntukkan sebagai
media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran dan menciptakan kemudahan pemahaman
serta aktivitas kognitif analisis. E-book telah dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran
berdasarkan hasil validasi dari ahli media (95.83%) dan dari ahli materi (100%) menggunakan acuan Kkriteria
kevalidan Arikunto. Kombinasi teks dan gambar dalam materi mampu meningkatkan penguatan kognitif siswa
melalui kejelasan makna yang relevan dan saling mendukung memudahkan siswa melakukan analisis terhadap
materi secara luas. Berdasarkan uji coba e-book berbasis elaborasi gambar di lapangan, siswa telah
menyatakan bahwa e-book berbasis elaborasi gambar efektif (86.5%) dalam pembelajaran. E-book mampu
memberikan penguatan kognitif pada kemampuan analisis siswa dilihat berdasarkan peningkatan nilai pretest
dan posttest yang signifikan.

Kata Kunci: E-book Interaktif; Elaborasi Gambar; Penguatan Kognitif

Abstract

The development produces an e-book based on image elaboration as a learning medium for cognitive
strengthening. MDLC (Multimedia Development Life Cycle) version of Luther-Sutopo which includes 6
stages: Concept, Design, Material Collection, Assembly, Testing, and Distribution is a method for
development. Data analysis using quantitative and qualitative. E-book based on image elaboration is intended
as learning media that are used in the learning process and create ease of understanding and cognitive
analysis activities. The e-book has been declared valid and suitable for use in learning based on validation
results from media experts (95.83%) and from material experts (100%) using Arikunto's validity criteria as
reference. The combination of text and images in the material is able to increase students' cognitive
reinforcement through the clarity of relevant and mutually supportive meanings that make it easier for students
to analyze the material broadly. Based on the trial of e-book based on picture elaboration in the field, students
stated that the e-book based on picture elaboration was effective (86.5%) in learning. E-books are able to
provide cognitive reinforcement to students' analytical skills based on a significant increase in pretest and
posttest scores.
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PENDAHULUAN
Pengembangan media pembelajaran untuk mendukung pembelajaran siswa disesuaikan dengan

perkembangan kognitif pada usia pengguna. Perkembangan kognitif pada siswa usia SMA masuk
dalam tahap operasional formal (Ibda, 2015). Tahap operasional formal memiliki karakteristik
mampu berpikir secara abstrak, menalar logika, menganalisis, dan menarik kesimpulan berdasarkan
informasi yang diterima. Perangkat teknologi digital dikembangkan untuk memberikan pengalaman
belajar yang berharga dan cepat terlepas dari terbatasnya ruang dan waktu. Sebagian kegiatan
pembelajaran konvensional tergantikan oleh pembelajaran berbasis teknologi digital beserta media
pembelajarannya (Abidin & Praherdhiono, 2019). E-book sebagai teknologi digital membantu
aktivitas di bidang pendidikan. Sekolah menggunakan teknologi digital untuk membantu aktivitas
belajar dan pembelajaran beberapa tahun belakangan (Amarulloh et al., 2019).

E-book merupakan teknologi digital yang digunakan dalam pembelajaran era digital. E-book
menawarkan keunggulan yang berkaitan dengan akses online, kecepatan pencarian, biaya
terjangkau, dan protabilitas (Sackstein et al., 2015). E-book dipublikasikan dalam format digital
yang dapat diakses pengguna melalui platform atau perangkat elektronik digital. Penyimpanan E-
book dapat melalui PC (Personal Computer), Laptop, dan Smartphone (Martha et al., 2018) dengan
format penyimpanan yang berlaku.

Perkembangan E-book mengalami perubahan dari wkatu ke waktu. E-book telah mengalami
perubahan menjadi media interaktif (Restiyowati, 2012). Tidak hanya berisi teks saja, namun juga
dimuat gambar, audio, dan video yang dapat memberi pengalaman interaktif kepada pengguna. E-
book interaktif secara aktif melibatkan pembaca dan memiliki potensi untuk peningkatkan
pembelajaran (Fenwick Jr et al., 2013). Melalui E-book interaktif yang digunakan dalam
pembelajaran siswa dapat belajar secara aktif (Lestari et al., 2018).

Pengembangan E-book memerlukan berbagai pertimbangan dari aspek keilmuan. Faktor-faktor
pertimbangan penggunaan E-book Sebagai media pembelajaran menurut (Abidin, 2016), meliputi:
Media sesuai dengan tujuan instruksional, Efektivitas media dengan isi pembelajaran, Media sesuai
dengan karakteristik siswa, Kemudahan memperoleh media, Kualitas media, Biaya terjangkau,
Keadaan lingkungan, dan Menjangkau pengguna.

Kekuatan E-book terletak pada konten berupa teks dan gambar yang saling berkaitan. Belajar
dengan menggunakan teks dan gambar memiliki pengaruh terhadap pemrosesan kognitif karena
adanya simetri yang melekat, yang memungkinkan pelajar mengaitkan kedua representasi antara
teks dan gambar (Schnotz & Wagner, 2018). Penggunaan teks dan visualisasi gambar serta
tambahan komponen lain dalam E-book dapat kemudahan dalam memperkaya pengguna dengan
ilmu dan wawasan yang dibutuhkan.

Elaborasi merupakan penggarapan secara tekun dan cermat. Pengertian elaborasi dapat
dimaknai sebagai teknik menguatkan kognitif. Elaborasi dapat dikatakan sebagai kegiatan yang
bertujuan menguatkan ingatan melalui pengasosiasian item dengan sesuatu yang lain (Umar &
Usman, n.d.). Elaborasi dapat membantu daya mengingat terhadap materi lebih efektif. Topik atau
materi penting yang dimuat dalam E-book dielaborasikan antara gambar dan teks. Dengan tujuan
keterkaitan teks dan gambar dapat memberi penguatan ingatan pengguna terhadap materi. Belajar
dengan menggunakan visualisasi atau tanda-tanda gambar dan konsep terintegrasi dapat
menciptakan pembelajaran yang mendalam dan kritis (Lackovi¢ & Olteanu, 2020). E-book dikemas
interaktif berbasis elaborasi gambar yang memuat komponen petunjuk penggunaan, teks materi,
gambar, video, dan soal latihan.



425 JKTP: Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan Vol. 5, No. 4, November 2022, Hal 423-434

Optimalisasi materi E-book membutuhkan elaborasi teks dengan gambar. Materi yang disajikan
didukung oleh kesesuaian tata letak, penggunaan gambar, dan highlight pada teks. Penggunaan
gambar bertujuan untuk memperjelas simbol verbal, melengkapi suatu bacaan, mengkonkritkan
materi, dan memperbaiki persepsi yang salah (Sihkabuden, 2018). Mengelaborasi gambar dengan
penjelasan teks yang memuat materi disertai dengan gambar-gambar yang mendukung dapat
memudahkan memahami konsep materi.

Pemanfaatan E-book berbasis elaborasi gambar merupakan langkah menuju pengembangan
dengan pendekatan pedagogis secara visual. Dimana siswa menyukai informasi visual,
menggunakan gambar dapat mendorong literasi visual secara umum dengan latar belakang berbagai
karakteristik siswa, dan representasi visual dapat membantu berpikir kritis (Martix & Hodson,
2014). Pemanfaatan media berbantuan visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman
siswa dilihat dari aktivitas kognitif dan kegiatan membaca visual berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Azmi, (2019). Hal tersebut menguatkan media pembelajaran yang dibantu dengan
unsur visual dapat menguatkan kognitif siswa dalam mempelajari suatu materi atau topik
pembelajaran.

Kemampuan Kognitif merupakan suatu ranah yang menempatkan perhatian berdasarkan pada
kapabilitas intelektual dan perkembangan keterampilan (Degeng & Sudana, 1989). Kemudian
dijabarkan mengenai klasifikasi ranah kognitif menjadi enam jenjang berdasarkan Taksonomi
Bloom edisi revisi versi Kreatwohl yaitu: mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3),
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Utari et al., 2011). Mengingat,
memahami, dan mengaplikasikan masuk ke dalam kategori LOTS (Low Order Thinking Skills)
sedangkan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta masuk ke dalam kategori HOTS (High Order
Thinking Skills) (Anderson & Krathwohl, 2001).

Pelaksanaan pembelajaran secara online dan offline membutuhkan bantuan teknologi
pembelajaran. Hal tersebut dilakukan tentu saja untuk memudahkan pembelajaran dan mencapai
tujuan pembelajaran. Media konvensional (buku cetak) dan media berbasis teknologi digital (audio,
video, buku digital, multimedia, dan lain sebagainya) merupakan jenis media dan sumber belajar
yang dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran harus diselesaikan tepat waktu,
sehingga pembelajaran membutuhkan media untuk penyampaian materi yang jelas dan mudah
diterima. Sejauh ini pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran berbantuan PC (Personal
Computer), Laptop, Smartphone, LCD Proyektor, dan lain sebagainya untuk penyampaian materi.
Konstruksi media pembelajaran yang tepat peruntukannya, akan meningkatkan kualitas
pembelajaran (Abidin, 2017). Media pembelajaran yang didesain sesuai dengan kebutuhan untuk
memecahkan masalah adalah upaya mendukung kegiatan pembelajaran yang berkualitas, salah satu
yang harus diperhatikan ialah pemilihan penggunaan media pembelajaran atau sumber belajar yang
tepat.

Kegiatan pembelajaran membutuhkan media pembelajaran yang mampu mendukung siswa
dalam kegiatan analisis materi, seperti media pembelajaran yang memuat teks dan gambar. Media
yang memuat elaborasi teks dan gambar memudahkan siswa dalam melakukan kegiatan analisis
terhadap materi dengan mengaitkan informasi yang ditangkap (Schnotz & Wagner, 2018). Media
pembelajaran untuk mendukung penguatan kognitif siswa yaitu E-book berbasis elaborasi gambar.
Pengambangan ini bertujuan menghasilkan E-book berbasis elaborasi gambar yang valid dan layak
sebagai media pembelajaran untuk penguatan kognitif berdasarkan penilaian para ahli

METODE
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengembangan media model MDLC
(Multimedia Development Life Cycle) versi Luther-Sutopo yang terdiri dari 1) Konsep (Concept),
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2) Desain (Design), 3) Pengumpulan Materi (Material Collecting), 4) Pembuatan (Assembly), 5)
Pengujian (Testing), dan 6) Distribusi (Distribution) (Binanto, 2010). Materi yang dimuat dalam
pengembangan media E-book berbasis elaborasi gambar ialah Bioma dalam mata pelajaran
Geografi.

5.Testing

Gambar 1. Siklus MDLC Luther-Sutopo

Tahap pertama dalam model pengembangan ini ialah Konsep. Pada tahap konsep melakukan
studi pendahuluan yang meliputi wawancara dan studi pustaka kemudian menentukan konsep.
Tahap ini dilakukan observasi kepada siswa dan studi pustaka jurnal-jurnal terdahulu mengenai e-
book dan kognitif siswa. Konsep media meliputi pengguna, jenis media misalnya presentasi atau
interaktif, dan tujuan media. Kemudian tahap kedua ialah design, kegiatan yang dilakukan ialah
membuat spesifikasi gaya, rancangan naskah, dan tampilan sebagai implementasi dari rancangan
konsep.

Pada tahap ketiga pengumpulan materi adalah pengumpulan bahan yang dibutuhkan, seperti
materi pelajaran, gambar, dan video yang didapatkan dari beberapa sumber internet yang relevan
dengan materi dan konsep e-book berbasis elaborasi gambar. Kemudian tahap keempat ialah
pembuatan adalah dimana semua objek atau bahan untuk media dibuat berdasarkan rancangan
desain.

Setelah itu, dilakukan pengecekan media yang merupakan tahap kelima yaitu testing untuk
melihat apakah instruksi-instruksi dalam media berjalan sesuai dan tidak ada kesalahan. Pada tahap
ini juga dilakukan uji validasi kepada para ahli (materi dan media) dan revisi. Tahap yang terakhir
distribusi media siap di uji coba kepada pengguna.

Instrumen dalam penelitian ini yaitu instrumen validasi para ahli dan instrumen tanggapan
siswa. Instrumen validasi ahli dan tanggapan siswa berbentuk kuesioner. Kuesioner penilaian
menggunakan skala likert yang terdiri dari 4 skala yaitu Sangat Setuju — Setuju — Kurang Setuju —
Tidak Setuju (Prof. Dr. S. Eko Putro Widoyoko, 2016). Kuesioner validasi menggunakan jenis
pernyataan positif dan negatif.

Penelitian dilakukan pada siswa kelas Xl 1IS pada jenjang pendidikan SMA (Sekolah
Menengah Atas). Produk pengembangan yang berupa media pembelajaran E-book berbasis
elaborasi gambar divalidasi oleh satu ahli materi dan satu ahli media. Prosedur pengumpulan data
dilakukan dengan menyebar angket validasi kepada ahli materi dan ahli media secara tertutup,
menyebarkan angket tanggapan kepada siswa, dan soal pretest-posttest yang dikerjakan oleh siswa.
Instrumen validasi untuk ahli materi terdiri 12 butir pernyataan dan instrumen validasi ahli media
terdiri 12 butir pernyataan. Instrumen tanggapan siswa terdiri dari 10 pernyataan.

Subjek penelitian terdiri dari 25 siswa dari kelas XI IS 3 dengan beragam karakteristik
(heterogen). Berdasarkan rekomendasi dari guru, siswa pada kelas tersebut rata-rata memiliki
motivasi yang tinggi dalam pembelajaran menggunakan media. Siswa aktif memanfaatkan teknologi
seperti smartphone dalam pembelajaran.
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Analisis data menggunakan analisis kuantitatif dan kualititatif. Analisis kuantitatif digunakan
untuk hasil angket validasi para ahli (materi dan media) dan angket tanggapan siswa. Analisis
kualitatif digunakan untuk komentar para ahli (materi dan media) dan siswa. Data hasil penguatan
kognitif didapat dari hasil pretest dan posttest siswa untuk mengetahui tingkat efektivitas E-book
berbasis elaborasi gambar.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan (Arikunto, 2010)

Presentase Kriteria
81% - 100% Valid
61% - 80% Cukup Valid
41% - 60% Kurang Valid
<40% Tidak Valid

Mencari presentase keseluruhan dari angket validasi ahli dan media melalui analisis data,
kemudian data dicocokan berdasarkan kriteria kevalidan Arikunto (Kunto, 2010). Keefektifan E-
book dilihat dari perbandingan nilai hasil posttest (setelah menggunakan E-book) dan pretest
(sebelum menggunakan E-book). Data hasil penguatan kognitif didapat dari presentase jumlah siswa
yang nilai posttest mengalami peningkatan dari nilai pretest. Kemudian data dicocokan berdasarkan
dengan kriteria tingkat keberhasilan tes belajar Arikunto (Kunto, 2010).

Tabel 2. Kriteria Keberhasilan Tes (Arikunto, 2010)

Presentase Kriteria
80% - 100% Efektif
60% - 79% Cukup Efektif
40% - 59% Kurang Efektif
<40% Tidak Efektif
HASIL

Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan konsep media pembelajaran E-book
berbasis elaborasi gambar materi bioma untuk menunjang proses pembelajaran. Pengguna media ini
ialah siswa SMA jurusan IIS khususnya kelas XI. Media ini bertujuan untuk menunjang
pembelajaran secara online maupun offline dan membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada tahap desain menghasilkan rancangan naskah untuk menggambarkan setiap
scene/halaman. Kemudian pengumpulan bahan seperti materi, gambar, dan video tentang Bioma.
Setelah itu, lanjut pada tahap pembuatan. Tahap pembuatan dilakukan dengan menggunakan
Articulate Storyline 3. Setiap halaman dalam E-book saling terhubung melalui tombol maupun
gambar. Tampilan setiap materi tentang jenis bioma, jenis tumbuhan dan hewan, dan video
menggunakan elaborasi gambar sebagai tombol untuk menghubungkan ke halaman tersebut, seperti
pada gambar 5 dan 6.

Tabel 3. Rancangan Naskah

No Menu Keterangan
1. Tampilan Terdapat visual background dan tulisan “ EBOOK BIOMA?”, dan 2 tombol (Exit dan
Awal Menu). Tombol menu digunakan untuk menuju menu utama, sedangkan tombol exit
digunakan untuk menutup media.
2. Menu Terdapat beberapa 7 tombol yaitu petunjuk penggunaan, tujuan instruksional, peta
konsep, materi, soal-soal, daftar pustaka, dan profil pengembang.
3. Materi Terdapat materi yang memuat konsep bioma dan jenis-jenis bioma termasuk jenis
tumbuhan dan hewan yang mendominasi. Dilengkapi teks, gambar, dan video.
4, Evaluasi Terdapat soal evaluasi yang terdiri dari 10 soal. Setiap 1 halaman berisi 1 soal.
(soal-soal) Dilengkapi juga halaman nilai.
5. Profil Terdapat gambar dan teks yang mendeskripsikan pengembang media.

Pengembang
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Jenis-jenis Bioma
MATERI Jenis Tumbuhan dan Hewan

Konsep Bioma Bioma Hutan Hujan Tropis
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Bioma mernupaka
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berdusarkan

wul luas. Jika tempal
v schitur 1x1 meler miki

Gambar 2. Materi awal Gambar 3. Tampilan Gambar 4. Tampilan
tombol (gambar) jenis- tombol (gambar) jenis
jenis bioma tumbuhan-hewan dan

video

Bioma Hutan Hujan Tropis

Jenis-jenis Bioma

= = D
Memilih gambar bioma Tampilan materi bioma
hutan hujan tropis hutan hujan tropis

Gambar 5. Contoh proses teknik elaborasi gambar pada materi jenis
bioma

— Bioma Stepa - Seri Geografi

s %aDiterjemahkan

6] & ~ & 2 €
Memilih gambar video M2 ToMwmka  Bmke G Domosd S

dalam materi bioma my happy HueSplash SUBSCRIBE

Komentar 10 ¢

Tampilan video youtube
materi bioma stepa

Gambar 6. Contoh proses teknik elaborasi gambar pada video materi
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Hasil dari tahap testing yang meliputi testing blackbox, validasi ahli materi dan ahli media.
Testing blackbox dilakukan untuk melihat adanya kesalahan atau tidak pada media. Pada testing
blackbox tidak ditemukan kesalahan. Data hasil uji validasi media pembelajaran pada ahli materi
diperoleh presentase 100%. Tanggapan dari ahli materi yaitu menambah keterangan pada setiap
gambar. Data hasil uji validasi media pembelajaran pada ahli media diperoleh presentase 95,83%..
Tanggapan dari ahli media yaitu untuk menambah keterangan sumber pada gambar dan video dari
sumber terpercaya.

Tabel 4. Hasil Testing Blachox

Hasil
Input Proses Output Pengujian

Tombol Menu Menampilkan menu Tampilan menu Sesuai
Tombol materi Menampilkan menu materi Menu materi bioma Sesuai
Tombol Soal-soal ~ Menampilkan menu evaluasi (soal- Menu evaluasi (soal-soal) Sesuai

soal)
Gambar jenis Menampilkan penjelasan dan Tampilan penjelasan dan Sesuai
bioma gambar-gambar tentang Jenis gambar-gambar tentang bioma

bioma yang dipilih yang dipilih
Gambar jenis Menampilkan penjelasan dan Tampilan penjelasan dan Sesuai
tumbuhan gambar tentang Jenis tumbuhan gambar tentang jenis

pada bioma tertentu yang dipilih tumbuhan bioma tertentu yang

dipilih

Gambar jenis Menampilkan penjelasan dan Tampilan penjelasan dan Sesuai
hewan gambar tentang Jenis hewan pada gambar tentang jenis hewan

bioma tertentu yang dipilih bioma tertentu yang dipilih
Gambar logo Menampilkan video di youtube Tampilan video youtube Sesuai
youtube tentang jenis bioma tertentu
Tombol panah Menampilkan menu/tampilan Menu/tampilan sebelumnya Sesuai
back sebelumnya
Tombol panah Menampilkan menu/tampilan Menu/tampilan selanjutnya Sesuai
next selanjutnya

Hasil dari tahap distribusi meliputi hasil tes uji coba dan tanggapan siswa. Hasil nilai pretest
rata-rata yang diperoleh ialah 54,4 sedangkan hasil nilai posttest rata-rata yang diperoleh ialah 84.8.
Berdasarkan data hasil pretest dan posttest, siswa yang mengalami peningkatan nilai berjumlah 23
siswa (92%) dan 2 siswa (8%) tidak mengalami peningkatan nilai. Terdapat 4 siswa yang nilai
posttestnya belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum (nilai < 75).

Tabel 5. Hasil Presentase Validasi Ahli

Responden Presentase Kriteria

Ahli materi 100% Valid

Ahli media 95,83% Valid
PEMBAHASAN

E-book berbasis elaborasi gambar memuat elaborasi teks dan visual gambar dalam
menginterprestasikan maksud materi. Dalam hal ini e-book diperuntukkan membantu siswa dalam
memahami dan menganalisis materi sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif dan pemanfaatan
kemajuan teknologi dalam pembelajaran. E-book merupakan buku dalam bentuk elektronik. E-book
dapat dibaca dengan bantuan alat elektronik (Rodhiah & Roza, 2020). Implementasi fungsi cerdas
membaca E-book dengan bantuan elektronik dapat membuat belajar lebih nyaman (Lee, 2018). E-
book dapat digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran dan menambah wawasan.
Pernyataan tersebut dikuatkan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Prabowo &
Heriyanto, 2013) ditemukan bahwa informasi-informasi dalam E-book digunakan untuk penunjang
pembelajaran, mengerjakan tugas, dan menambah ilmu pengetahuan.
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Bantuan teknologi dalam pemelajaran bukan hal tabu lagi bahkan beriringan dan dimanfaatkan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa dukungan buku dalam bentuk digital sudah menjadi kebiasaan
dalam pembelajaran. E-book telah berevolusi dari buku cetak menjadi E-book yang disajikan
intraktif. Revolusi buku teks menjadi buku elektronik setidaknya sudah berlangsung selama 40 tahun
(Fenwick Jr et al., 2013). Pernyataan tersebut didukung oleh temuan penelitian pada tahun 2016
yang mengungkapkan bahwa perkembangan dalam membaca digital dan kebiasaan belajar siswa
dari tahun ke tahun telah berubah ditunjukkan dengan sebagian besar lebih suka membaca di layar
dari pada buku cetak (Davidovitch et al., 2016). Perkembangan E-book dari waktu ke waktu hingga
menjadi media interaktif telah memikat Kketertarikan siswa untuk menggunakan E-book dalam
pembelajaran.

Siswa kelas XI 1IS 3 mengungkapkan bahwa mereka telah mengenal E-book sebagai media
pembelajaran atau sumber belajar selama kegiatan pembelajaran. Biasanya siswa menerima E-book
teks dalam format PDF dari guru. Dalam kasus ini, E-book yang digunakan siswa dalam
pembelajaran belum sepenuhnya memenuhi unsur interaktif. E-book interaktif membutuhkan
beberapa fitur untuk mendukung keutuhan materi, tidak hanya berupa teks saja. Fitur interaktif dari
E-book meliputi audio, video, tayangan slide, dan gambar yang disematkan (Fenwick Jr et al., 2013).

E-book interaktif menjadi salah satu pilihan yang tepat sebagai media pembelajaran untuk
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Keunggulan E-book interaktif dalam pembelajaran
adalah terjadinya interaksi secara langsung antara siswa dengan sumber belajar (Nur’aini et al.,
2015). E-book interaktif mampu menciptakan interaksi dan komunikasi timbal balik (Bozkurt &
Bozkaya, 2015). Melalui interaksi aktif antara siswa dan media pembelajaran mampu menumbuhkan
motivasi siswa untuk belajar dan berprestasi. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian (Ebied
& Rahman, 2015) tentang The Effect of Interactive E-book on Students yang menyatakan
penggunaan E-book interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik.

Penggunaan E-book dalam kegiatan pembelajaran sejauh ini hampir menyeluruh pada semua
jenjang pendidikan karena kemudahan penggunaannya. Kemudahan mengoperasikan dan jangkauan
untuk mendapatkan E-book relatif mudah (Ayu & Fuzi, 2020). Selain itu, E-book dapat memberikan
pengalaman membaca yang bermakna. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Johnson, dkk
pada (Consortium, 2011) menyakatkan bahwa E-book disebut sebagai teknologi transformatif yang
dapat memberikan berbagai macam pengalaman membaca yang memudahkan siswa menangkap
atau mengingat informasi.

Inovasi E-book elaborasi gambar diimplementasikan sebagai media pembelajaran yang mampu
menstimulasi kognitif siswa terhadap materi yang kompleks dan berkaitan. Kombinasi teks dan
komponen visual gambar yang berkaitan meningkatkan kejelasan materi yang mudah ditangkap oleh
siswa. Sehingga siswa mampu melakukan analisis secara luas dan lebih kuat terhadap materi yang
dipelajari. Hal tersebut didukung oleh penelitian (Schnotz & Wagner, 2018) tentang Construction
and Elaboration of Mental Models Through Strategic Conjoint Processing of Text and Pictures
mengungkapkan bahwa penggunaan teks dan gambar dalam belajar memiliki manfaat terhadap
pemrosesan kognitif karena adanya simetri yang melekat yang memungkinkan siswa mengaitkan
representasi, dimana teks dan gambar memiliki fungsi yang berbeda namun saling melengkapi.
Penggunaan teks dan gambar secara bersama dapat menciptakan makna yang lebih luas (Kruk et al.,
2019). Hal ini dapat disimpulkan bahwa elaborasi teks dan gambar yang disajikan akan menciptakan
kegiatan pembelajaran yang bermakna dengan melibatkan cara kerja kognitif yang lebih luas.

Melalui elaborasi dalam E-book yang dikembangkan bertujuan untuk memberikan pengalaman
belajar mengaitkan suatu item (gambar) dengan teks (materi) supaya mudah diingat dan
mrningkatkan kemampuan berpikir. Teknik elaborasi dalam belajar, mengasosiasikan item dengan
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sesuatu yang lain untuk penguatan ingatan sehingga mendorong siswa untuk menyelami materi lebih
luas (Umar & Usman, n.d.). Elaborasi teks dan gambar dalam media pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian oleh Martix dan Hodson pada tahun 2014
menyatakan bahwa penggunaan gambar dalam penyampaian materi dapat mendorong literasi visual
dan representasi visual dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Martix & Hodson, 2014).

Penggunaan gambar dalam media pembelajaran E-book dapat membantu siswa lebih mudah
menangkap informasi atau maksud dari materi yang dipelajari. Visual gambar dapat menjadi media
ekspresi untuk menyampaikan informasi kepada pembaca dengan tepat (Hasyim, 2017). Penelitian
yang pada tahun 2011 mengungkapkan bahwa desain E-book dengan menggunakan gambar sebagai
ilustrasi dan beberapa komponen pendukung dapat memperkaya pemahaman dari materi yang
disajikan (Thayer et al., 2011). Elaborasi teks dan gambar dalam E-book interaktif membutuhkan
petunjuk pengaitan teks dan gambar untuk memudahkan pemahaman. Pemrosesan materi
menghubungkan elemen verbal (teks) dan elemen gambar melalui petunjuk seperti nomor, kata,
simbol, atau kode warna. Pemrosesan kognitif terintegrasi melalui teks dan gambar mempengaruhi
meningkatnya kinerja pembelajaran (Mason et al., 2013). Teks dan visual gambar yang disajikan
dalam E-book dapat memudahkan menangkap informasi dan memperkaya pemahaman.

Keunggulan E-book berbasis elaborasi gambar yang dihasilkan yaitu interaktif, mudah
dioperasikan melalui alat elektronik (smartphone, laptop, dan personal computer), dan lebih tahan
lama. E-book berbasis elaborasi gambar lebih interaktif menciptakan pengalaman belajar
dibandingkan dengan E-book teks. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan tentang keunggulan E-
book dibandingkan buku cetak yaitu dapat diakses secara online, kecepatan pencarian, biaya
terjangkau, dan protabilitas (Sackstein et al., 2015). E-book elaborasi gambar yang dikembangkan
mudah dioperasikan dan mampu memberi pengalaman belajar yang bermakna. Pernyataan tersebut
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 2021 tentang keunggulan E-book dalam
pembelajaran mudah pengoperasiannya, efisien, dan interaktif (Sari & Hamdi, 2021). Melalui
elaborasi gambar dan visualisasi video dari sumber terpercaya, siswa dapat menentukan sendiri
materi yang ingin dipelajari lebih dulu (fleksibel).

E-book berbasis elaborasi gambar terbukti mampu mendukung penguatan kognitif dengan
adanya peningkatan nilai siswa sebanyak 92%. Hasil tersebut didukung oleh temuan penelitian pada
tahun 2019 yang menyatakan bahwa pengguna E-book interaktif memiliki hasil belajar yang baik
dibandingkan dengan pengguna buku cetak (Hadaya & Hanif, 2019). Keaktifan keterlibatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran memberikan siswa kesempatan untuk mengeksplor materi-materi
lebih banyak. E-book secara aktif melibatkan siswa dan memiliki potensi besar dalam meningkatkan
pembelajaran (Fenwick Jr et al., 2013).

E-book elaborasi gambar mendukung kemampuan kognitif siswa melalui pengalaman belajar
yang diciptakan. Subjek penelitian ini merupakan siswa SMA yang berusia sekitar 16-17 tahun.
Menurut teori perkembangan kognitif, siswa pada usia 16-17 tahun telah memiliki kemampuan
berpikir abstrak, menalar logis, menganalisis informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan
informasi yang diterima (Ibda, 2015).

Media E-book elaborasi gambar valid dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Hal
tersebut dibuktikan dengan penilaian validasai ahli materi dan ahli media. Ahli materi memberikan
penilaian E-book dengan presentase 100%, namun perlu memberikan keterangan pada setiap
gambar. Penilaian ahli materi disimpulkan bahwa E-book berbasis elaborasi gambar masuk kategori
valid dan layak digunakan dalam pembelajaran berdasar pada kriteria tingkat kevalidan Arikunto
(Kunto, 2010). Adapun penilaian dari ahli media untuk E-book dengan presentase 95,83% dengan
menambah keterangan sumber pada gambar dan video dari sumber terpercaya. Penilaian ahli media
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disimpulkan bahwa E-book masuk kategori valid dan layak digunakan dalam pembelajaran berdasar
pada kriteria tingkat kevalidan Arikunto (Kunto, 2010). Sebelum di uji coba kepada siswa, media
direvisi dan diperbaiki terlebih dahulu sesuai saran dari para ahli.

E-book berbasis elaborasi gambar efektif digunakan sebagai media dalam kegiatan
pembelajaran yang mampu meningkatkan penguatan kognitif analisis siswa. Hal ini dibuktikan
dengan peningkatan nilai tes sebelum menggunakan media (pretest) dan setelah menggunakan
media (posttest) siswa. Rata-rata nilai yang didapat pada saat pretest ialah 54,4 sedangkan rata-rata
pada saat posttest ialah 84,8. Peningkatan hasil belajar dengan presentase 92% dinilai efektif
digunakan dalam pembelajaran. 23 siswa mampu belajar menggunakan E-book berbasis elaborasi
gambar dalam pembelajaran mandiri sesuai dengan tingkat keberhasilan tes belajar Arikunto
(Kunto, 2010). Sedangkan 2 siswa belum mampu menggunakan E-book berbasis elaborasi gambar
dalam pembelajaran mandiri.

Pretest ™ Posttest

84,8

54’4 .

Diagram 1. Hasil Peningkatan Kognitif

Guru memberikan pernyataan perihal siswa yang tidak mengalami peningkatan nilai. Kedua
siswa memiliki kemampuan kognitif yang sedikit kurang dalam pembelajaran namun mereka
terbilang cukup rajin. Kemudian ditemukan lagi pernyataan bahwa siswa bermasalah dengan waktu
pembelajaran menggunakan E-book berbasis elaborasi gambar yang singkat. Temuan tersebut
diartikan bahwa pembelajaran E-book bagi beberapa siswa membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk bisa menguasai materi. Pernyataan tersebut didukung oleh sebuah temuan penelitian pada
tahun 2011 menyatakan bahwa E-book lebih cocok digunakan dalam waktu luang daripada kegiatan
akademik (Thayer et al., 2011).

Siswa tertarik menggunakan E-book berbasis elaborasi gambar dalam pembelajaran. Diketahui
dari beberapa komentar siswa E-book berbasis elaborasi gambar menarik, efisien, dan efektif dalam
pembelajaran. Berdasarkan angket tanggapan siswa mengenai E-book berbasis elaborasi gambar
diperoleh presentase 86,5%. Dalam hal ini, siswa tertarik dengan E-book berbasis elaborasi gambar
karena efisien dan efektif dalam pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa E-book berbasis elaborasi gambar valid dan layak
digunakan sebagai media pembelajaran, baik dalam pembelajaran online maupun offline. Data
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan E-book berbasis elaborasi
gambar mampu meningkatkan penguatan kognitif. Penguatan kognitif terjadi pada peningkatan
kemampuan analisis siswa. Saran untuk penelitian selanjutnya ialah melakukan uji coba E-book
berbasis elaborasi gambar lebih luas (desiminasi).
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